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Abstract 
A good company is a company that can survive in economic conditions. The development can be 
seen from its ability to fulfill the financial obligations and developing the company continuously. 
This research aims to obtain the empirical evidence about the effect of financial ratios towards 
the profit changes in CV Sentral Era Sukses in Batam. This research population was financial 
report during the period 2015 – 2019, and it was a secondary data which was obtained by 
documentation method and it was tested by using multiple regression analysis method. The result 
indicates that the significant value of the T test for CR value of 0.085 is bigger than 0.05 so it 
can be concluded that the CR is not significantly effect the profit changes; for DAR variable of 
0.677 is bigger than 0.05, so it can be concluded that DAR is not significantly effect the profit 
changes; for NPM variable of 0.042 is lower than 0.05, so it can be concluded that NPM is 
significantly effect the profit changes. While partially, the research indicates that the significant 
value of the F test is 0.017 and lower that 0.05, so overall CR, DAR, and NPM are significantly 
effect on the profit changes. 
Keywords: current ratio; debt to asset ratio; net profit margin; profit changes. 
 

Abstrak 
Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang dapat bertahan dalam kondisi ekonomi. 
Perkembangan tersebut dapat dilihat dari kemampuannya untuk memenuhi kewajiban keuangan 
dan mengembangkan perusahaan secara terus menerus. Penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh bukti empiris tentang pengaruh rasio keuangan terhadap perubahan laba pada CV 
Sentral Era Sukses di Batam. Populasi penelitian ini adalah laporan keuangan selama periode 
2015 - 2019, dan merupakan data sekunder yang diperoleh dengan metode dokumentasi dan diuji 
dengan menggunakan metode analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
nilai signifikan dari uji T untuk nilai CR sebesar 0,085 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa CR tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba; untuk variabel 
DAR sebesar 0,677 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa DAR tidak 
berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba; untuk variabel NPM 0,042 lebih rendah dari 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa NPM berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba. 
Sementara secara parsial, penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikan dari uji F adalah 0,017 
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dan lebih rendah 0,05, sehingga secara keseluruhan CR, DAR, dan NPM secara signifikan 
berpengaruh terhadap perubahan laba. 
Kata kunci: rasio saat ini; rasio hutang terhadap aset; margin laba bersih; perubahan laba. 
 
I. PENDAHULUAN 

erusahaan dikatakan sehat apabila 

mampu mempertahankan eksistensi-

nya dan mengembangkan usahanya 

ditengah dinamisnya pertumbuhan ekonomi. 

Pertumbuhan perusahaan mampu dilihat dari 

mampu tidaknya perusahaan tersebut mereli-

sasikan seluruh kewajibannya secara finansial 

dan menjalankan operasional perusahan secara 

konstan juga membuat pertumbuhannya terus 

berkelanjutan dari satu periode ke periode 

lainnya. Gambaran bahwa perusahaan berhasil 

dalam menjalani proses bisnisnya biasanya di 

lihat dari laba perusahaan. Dengan mengana-

lisa laporan keuangan suatu perusahaan meru-

pakan salah satu cara untuk menilai perubahan 

laba. Informasi keuangan pada suatu perusa-

haan sangatlah penting bagi setiap individu 

yang menggunakan laporan keuangan dalam 

memenuhi / mengambil keputusan yang tepat.  

Rasio lancar menampilkan besaran jum-

lah kas dan asset lainnya yang mampu men-

jadi kas atau disetarakan dengan kas (≤ 1 ta-

hun), tergantung dari besaran hutang yang 

memiliki habis masa kruang dari atau sama 

dengan satu tahun, sesuai yang tercatat dalam 

neraca perdagangan. 

Rasio utang berfungsi guna melakukan 

pengukuran dari perbandingan keseluruhan 

kewajiban dan keseluruhan aset, atau nama 

lainnya ialah debt to asset ratio (rasio utang 

terhadap aset).  

Tabel 1. Tabel Perubahan Laba CV Sentral 

Era Sukses Tahun 2015-2019 

Tahun 
Laba Tahun Berjalan 

(Laba sebelum pajak) (Rp) 
Perubahan 
Laba (%) 

2015 73.573,364 0.3 
2016 81.846,906 0.8 
2017 96.805,159 1.3 
2018 99.358,973 0.5 
2019 118.167,847 3 

(Sumber: Laporan Keuangan CV Sentral Era Sukses, 2020) 

Perubahan laba pada CV Sentral Era 

Sukses berfluktuasi setiap tahunnya. Fluktuasi 

perubahan laba ini cenderung menurun selama 

lima tahun terakhir. Banyak hal yang mempe-

ngaruhi naik turunnya laba perusahaan, dian-

tara kondisi internal perusahaan dan juga bisa 

dari kondisi eksternal perusahaan. Perubahan 

laba yang paling tinggi ditunjukkan pada ta-

hun 2015 serta perubahan laba paling rendah 

ditunjukkan pada tahun 2019. 

P
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Setelah penjabaran pada bagian sebe-

lumnya, berikut rumusan masalah yang diru-

muskan oleh penliti, yakni: 

1. Apakah Current Ratio memberikan penga-

ruh terhadap perubahan laba? 

2. Apakah Debt to Asset Ratio memberikan 

pengaruh terhadap perubahan laba? 

3. Apakah Net Profit Margin memberikan 

pengaruh terhadap perubahan laba? 

4. Apakah Current Ratio, Debt to Asset Ratio, 

dan Net Profit Margin secara bersama-

sama memberikan pengaruh terhadap peru-

bahan laba? 

II. KAJIAN TEORI 

Laporan keuangan diartikan sebagai la-

poran yang berisikan embaran perihal kemam-

puan perusahaan guna mendapatkan laba ber-

dasarkan aktivitas yang telah dilakukannya. 

Keluaran dari aktivitas mencatat, menggo-

longkan, serta meringkas berbagai kinerja-ki-

nerja melingkupi seluruh kegiatan moneter 

secara akurat yang dijadikan media komunika-

si dari kegiatan operasional perusahaan kepa-

da individu atau kelompok yang memiliki ke-

pentingan adalah laporan keuangan (Erawati 

& Widayanto, 2016). 

2.1 Perubahan Laba 

Perubahan laba dapat dikatakan sebagai 

meningkatnya laba karena hasil operasional 

perusahaan yang diukur dan menolok pada 

periode sebelumnya. Menurut (Salamah, dkk., 

2019) pertumbuhan laba diartikan sebagai 

perubahan kinerja yang mengakibatkan pe-

ningkatan laba yang diperoleh perusahaan itu 

sendiri. Berdasarkan pendapat yang dikemu-

kakan oleh (Aris, 2017) pertumbuhan laba 

adalah bentuk parameter penilaian atas perfor-

ma perusahaan selama beroperasi.  

2.2 Rasio Likuiditas 

Hasil memperhitungkan rasio likuiditas 

menghasilkan banyak kegunaan apalgi bagi 

beberapa individu atau kelompok yang memi-

liki kepentingan di dalam perusahaan (Kasmir, 

2012:131). 

Rasio Likuiditas dapat diukur melalui: 

1. Rasio Lancar (Current Ratio),  

Rasio ini mampu dikatakan rasio yang 

berfungsi guna menelaah kapasitas perusahaan 

untuk melunasi setiap utang jangka pendek 

yang telah hampir mencapai waktu jatuh tem-

ponya memanfaatkan aset lancer yang dimiliki 

oleh perusahaan (Hery, 2017:7). Rasio lancar 

bisa dijadikan sebagai antisipasi aman tidak-

nya sebuah perusahaan dalam menjalankan 

aktivitasnya. 

2. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Untuk mengukur kapasitas suatu usaha 

melunasi utang jangka pendek memanfaatkan 
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aset yang bisa segera dijadikan uang, bisa de-

ngan cara menghitung dengan rasio cepat 

(quick ratio) (Sujarweni, 2017:60). Apabila 

ditemukan nilai akibat perhitungan makin 

tinggi, dinyatakan bahwa keadaan perusahaan 

makin sehat. Hal ini menyatakan perusahaan 

dengan cepat mampu membayar utang yang 

dimilikinya dengan mengkonversi aset men-

jadi uang ketika terjadi krisis ekonomi.  

3. Rasio Kas (Cash Ratio)  

Rasio Aset Tunai / Rasio Kas (Cash 

Asset Ratio) ialah rasio yang berguna menela-

ah kapasitas sebuah perusahaan menuntaskan 

utang jangka pendek dengan memberdayakan 

kas baik yang disimpan di perusahaan maupun 

bank (Sujarweni, 2017:61). 

2.3 Rasio Solvabilitas 

Beberapa rasio yang mampu dijadikan 

perhitungan solvabilitas, salah satunya ialah 

Debt to Asset Ratio (DAR), yakni mampu 

menelaah perbandingan dari jumlah totalitas 

utang dengan keseluruhan aset dari perusaha-

an (Liwe, 2018).  

2.4 Rasio Profitabilitas 

Sesuai yang diungkapkan oleh (Suartini 

& Sulistiyo, 2017:110), alasan perusahaan 

melakukan kegiatan operasional ialah mempe-

roleh laba. Rasio profitabilitas ini dijadikan 

sebagai alat pengukuran yang fundamental 

untuk sebuah laporan keuangan, Berdasarkan 

pendapat dari (Samryn, 2016:372) Rasio Pro-

fitabiltias menjadi sebuah arketipe dari penga-

nalisisan dengan membandingkan berbagai 

informasi mengenai keuangan yang membuat 

informasi tersebut lebih valid atau reliabel.  

Seperti yang dikemukakan oleh (Hanafi 

& Halim, 2016:81), terdapat tiga rasio untuk 

menghitung profitabiltias ini, yakni Profit 

Margin, Return On Total Asset (ROA), dan 

Return On Equity (ROE). 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Seperti yang ditemukan oleh (Fadly, 

2015) bahwa debt to aset ratio, net profit 

margin, working capital to total assets, dan 

inventory turnover memberikan pengaruh se-

cara simultan dan signifikan terhadap pertum-

buhan laba. Secara terpisah, debt to asset 

ratio, working capital to total assets, dan in-

ventory turnover tidak memberikan pengaruh 

secara signifkan terhadap pertumbuhan laba, 

namun net profit margin memberikan penga-

ruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Seperti yang ditemukan oleh (Aris, 

2017) Hasil penelitian ini menunjukkan cur-

rent ratio dan debt equity tidak memberikan 

pengaruh signifikan secara terpisah terhadap 

pertumbuhan laba, namun profit margin mem-
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berikan pengaruh signifikan secara terpisah 

terhadap pertumbuhan laba. 

Seperti yang ditemukan oleh (Febrianty 

dan Divianto, 2017) menunjukkan bahwa se-

cara simultan beban operasional terhadap pen-

dapatan operasional (BOPO), debt to asset 

ratio (DAR), return on equity (ROE), loan to 

asset ratio (LAR), reserve requirement (RR), 

non performing loan (NPL), capital adequacy 

ratio (CAR), dividen payout ratio (DPR), 

current ratio (CR), cash ratio, time interest 

eraned ratio (TIE) dan price earning ratio 

memberikan pengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Jika ditinjau terpisah, ROE 

satu-satunya variable yang memberikan pe-

ngaruh secara signifikan terhadap pertumbu-

han laba. 

2.6 Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

(Sumber: Data diolah, 2020) 

 

2.7 Hipotesis Penelitian  

Berpedoman pada kerangka pemikiran 

yang telah dipolakan sebelumnya, peneliti 

membuat jawaban sementara, yakni : 

H1: Current Ratio memberikan pengaruh 

signifikan terhadap perubahan laba. 

H2: Debt to Asset Ratio memberikan pengaruh 

signifikan terhadap perubahan laba. 

H3: Net Profit Margin memberikan pengaruh 

signifikan terhadap perubahan laba. 

H4: Current Ratio, Debt to Asset Ratio, dan 

Net Proft Margin secara simultan mem-

berikan pengaruh signifikan terhadap pe-

rubahan laba. 

III. METODE PENELITIAN 

Pengamatan yang dilakukan oleh peneli-

ti merupakan pengamatan kuantitatif, yang 

berupa nilai-nilai yang dapat di hitung. Jenis 

data yang diambil ialah data sekunder. Peneliti 

menggunakan laporan keuangan perusahaan 

CV Sentral Era Sukses dari tahun 2015-2019. 

Menurut (Chandrarin, 2017) operasional 

variabel didefinisikan sebagai uraian yang 

memberikan gambaran variabel yang mempe-

ngaruhi ataupun yang dipengaruhi dapat dihi-

tung dan diukur sehingga dapat menampilkan 

hasil akhir suatu variabel. 

Variabel dependen dengan nama lain 

variabel terikat dan pada penelitian ini Peruba-
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han laba akan disimbolkan dengan Y. Variabel 

independen dalam sebutan lainnya ialah varia-

bel bebas yang ditentukan oleh peneliti yakni 

Current Ratio (X1), Debt Asset Ratio (X2), dan 

Net Profit Margin (X3). 

Populasi dalam penelitian ini adalah CV 

Sentral Era Sukses yang bergerak dibidang 

perdagangan eceran besar atau pasar swala-

yan. 

IV. HASIL PENELITIAN 

Diperlukan menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan sebelumnya. Salah satu caranya 

melalui uji regresi linear berganda, namun 

wajib terpenuhinya uji asumsi klasik sehingga 

menelaah terdapatkah kekeliruan atau kesala-

han dalam pengujian yang dilakukan oleh 

peneliti. Uji asumsi klasik diwakilkan dengan 

beberapa pengujian yakni uji normalitas, 

multikolinieritas, heteroskedastisitas, serta uji 

autokorelasi. Demikian tersaji hasil dari uji 

asumsi klasik yang ditunjukkan setelah mela-

kukan uji-uji yang telah disebutkan pada ba-

gian sebelumnya, yakni : 

Guna mengukur normalitas residual dari 

sebuah data mampu menggunakan sebuah 

pengujian berbasis statistik yakni uji statistik 

non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). 

Berikut hasil uji yang telah dijalankan oleh 

peneliti: 

Tabel 2. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N  60 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 243.92533241 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .238 

Positive .238 

Negative -.139 

Test Statistic .238 

Asymp. Sig. (2-tailed) .171c 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data 
c. Lilliefors Significance Correction. 
(Sumber: Hasil output SPSS 22 yang diolah, 2020) 

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan ni-

lai 0.171 dan signifikan pada 0,080, dengan 

demikain dapat dinyatakan data residual 

berdistribusi secara normal. 

Uji multikolinieritas dilakukan guna 

menelaah apakah terjadi hubungan kolerasi 

antar variabel bebas didalam sebuah model re-

gresi linear berganda. Bilamana tidak ditemu-

kan hubungan antar variabel bebas atau dika-

takan variabel bebas tidak saling berkolerasi, 

maka dikatakan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. Model regresi seharusnya 

tidak mengalami gejala multikolineraritas. Ha-

sil dari pengujian ini dibuktikan dengan me-

ninjau nilai VIF dan Tolerane. Kriteria yang 

dijadikan pedoman yaitu VIF < 10, maka 

dinyatakan tidak ada indikasi dari multikoli-
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nearitas pada variabel bebasnya. Apabila tole-

rance > 0.1, maka tidak terjadi multikoli-

nearitas. Dibawah ini ialah hasil yang ditun-

jukkan dari penggunaan uji multikolineraritas:  

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1357.356 997.325    
Current Ratio .037 .021 .299 .513 1.951 

Debt to Asset Ratio -.034 .080 -.093 .301 3.321 
Net Profit Margin -.966 .465 -.362 .491 2.038 

(Sumber: Hasil output SPSS 22 yang diolah, 2020) 

Terlihat dari tabulasi diatas, bahwa nilai 

tolerance untuk variable Current Ratio, Debt 

to Asset Ratio, dan Net Profit Margin selu-

ruhnya telah melebihi dengan kata lain berada 

diatas 0,10. Nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) untuk variable Current Ratio, Debt to 

Asset Ratio, dan Net Profit Margin tidak lebih 

dari 10. Ditarik sebuah kesimpulan bahwa 

tidak terjadi gejala multikolinieritas.  

Uji heteroskedasitisitas dilakukan guna 

melihat ada atau tidaknya perbedaan antara 

varians dari residual satu dengan residual 

lainnya. Uji heteroskedastisitas ditabulasikan 

yakni: 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas Park Gleser 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1846.229 643.904   2.867 0.006 

Current Ratio 0.024 0.014 0.267 1.712 0.092 
Debt to Asset Ratio -0.065 0.052 -0.256 -1.255 0.215 
Net Profit Margin -1.136 0.3 -0.603 -3.782 0.083 

a. Dependent Variable: RES2 

(Sumber: Hasil output SPSS 22 yang diolah, 2020) 

Terlihat nilai signifikansi variabel cur-

rent ratio ialah 0.092, variabel debt to asset 

ratio adalah 0.215, serta variabel net profit 

margin ialah 0.083. Terlihat bahwa nilai signi-

fikansi setiap variable independen telah mele-

bihi 0,05. Ditarik sebuah kesimpulan tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas.  

Uji autokorelasi dijalankan guna mene-

laah adanya hubungan dari kesalahan pada 

periode dilakukannya penelitian dengan perio-

de sebelumnya. Dibawah ini dilampirkan hasil 

uji autokolerasi: 
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Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .406a 0.165 0.12 250.37381 1.513 

a. Predictors: (Constant), Net Profit Margin, Current Ratio, Debt to Asset Ratio 

b. Dependent Variable: Perubahan Laba 
(Sumber: Hasil output SPSS 22 yang diolah, 2020) 

Uji Durbin-Watson dilakukan guna 

membuktikan uji autokolerasi. Terlihat dari 

table 5, bahwa Durbin-Watson bernilai 1.513. 

Hasil yang didapat kemudian dibuat perbandi-

ngannya pada nilai tabel dengan nilai probabi-

litas sebesar 0,05, banyak sampel yang digu-

nakan sebanyak 60 untuk nilai “n” serta nilai 

“k” dilihat dari banyaknya variable bebas 

yang digunakan. Hasil Durbin Watson 1.513 

telah melebihi batas atas (du) 0.1513 dan tidak 

melebihi 3 – 0.1513 (3-du). Dengan demikian, 

dinyatakan bahwa tidak terjadi autokolerasi.  

Uji Regresi Linear 

Berikut hasil uji regresi linear berganda, 

yakni: 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1357.356 997.325  1.361 .179 

Current Ratio .037 .021 .299 1.756 .085 

Debt to Asset Ratio -.034 .080 -.093 -.419 .677 

Net Profit Margin -.966 .465 -.362 -2.076 .042 

a. Dependent Variable: Perubahan Laba 

(Sumber: Hasil output SPSS 22 yang diolah, 2020)  

Y= 1357.356 + 0.037X1 – 0.34X2 – 0.966X3 + 

997,325 

Berpedoman dari hasil uji regresi linear 

berganda yang dirumuskan dengan persamaan 

aritmatika diatas, dijelaskan bahwa: 

1. Konstanta bernilai 1357.356 poin sehingga 

apabila nilai variabel Current Ratio, Debt 

to Asset Ratio dan Net Profit Margin 

berinlai nol maka nilai Perubahan Laba 

adalah 1357.356 poin. 

2. Koefisien variabel Current Ratio menun-

jukkan nilai 0,037 yang berarti bilamana 

variabel independen lainnya memiliki nilai 

sama atau tidak dilakukan perubahaan dan 

variabel Current Ratio akan dinaikkan 1 
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poin atau 1% akan menimbulkan peningka-

tan sebesar 0,037 pada variabel dependen. 

3. Koefisien variabel Debt to Asset Ratio 

bernilai -0,034 sehingga apabila variabel 

independen lainnya memiliki nilai sama 

atau tidak dilakukan perubahaan dan varia-

bel Debt to Asset Ratio akan dinaikkan 1 

poin atau 1% akan menimbulkan penuru-

nan sebesar 0,034 pada variabel dependen. 

4. Koefisien variabel Net Profit Margin 

bernilai -0,966 yang berarti apabila variabel 

independen lainnya memiliki nilai sama 

atau tidak dilakukan perubahaan dan varia-

bel Net Profit Margin akan dinaikkan 1 

poin atau 1% akan menimbulkan penuru-

nan senilai 0,966 pada variabel dependen. 

Langkah selanjutnya ialah melakukan 

uji pengaruh dari variabel independen kepada 

variabel dependen, yakni uji T dan uji F.  

 

 

 

Tabel 7. Tabel T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1357.356 997.325 1.361 .179

Current Ratio .037 .021 .299 1.756 .085

Debt to Asset Ratio -.034 .080 -.093 -.419 .677

Net Profit Margin -.966 .465 -.362 -2.076 .042

a. Dependent Variable: Perubahan Laba 

(Sumber: Hasil output SPSS 22 yang diolah, 2020)  

Terlihat pada table 7, hasil uji t untuk 

current ratio dengan nilai Sig. yakni 0.085 

telah melebihi 0,05 serta t hitung yakni 1.756 

tetapi tidak mampu melampaui t tabel yakni 

2.0003. dengan demikian, peneliti menolak hi-

potesis pertama, yakni “current ratio membe-

rikan pengaruh signifikan terhadap perubahan 

laba” atau dapat ditkatakan current ratio tidak 

memberikan pengaruh signifikan terhadap 

perubahan laba. 

Hasil uji t untuk Debt to Asset Ratio 

memiliki nilai Sig. yakni 0.677 telah melebihi 

0,05 serta t hitung yakni -0.419 tetapi tidak 

mampu melampaui t tabel yakni 2.0003. De-

ngan demikian, peneliti juga menolak hipo-

tesis kedua, yakni “debt to aseet ratio mem-

berikan pengaruh signifikan terhadap peruba-
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han laba” atau dapat ditkatakan debt to aseet 

ratio tidak memberikan pengaruh signifikan 

terhadap perubahan laba. 

Hasil uji t untuk Net Profit Margin me-

nunjukkan Sig. yakni 0.042 tidak melebihi 

0,05 serta t hitung yakni -2.076 tetapi tidak 

mampu melampaui t tabel yakni 2.0003. De-

ngan demikian, peneliti juga menerima hipote-

sis ketiga, yakni “Net Profit Margin memberi-

kan pengaruh signifikan terhadap perubahan 

laba” atau dapat ditkatakan Net Profit Margin 

memberikan pengaruh signifikan terhadap 

perubahan laba namun nilai signifikansi yang 

ditunjukkan bernilai negatif.  

Tabel 8. Hasil Uji Signifikansi Simultan / Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 694272.084 3 231424.028 3.692 .017b 
Residual 3510474.500 56 62687.045   

Total 4204746.583 59    
(Sumber: Hasil output SPSS 22 yang diolah, 2020) 

Terlihat dari pengujian yang telah dila-

kukan oleh peneliti, bahwa nilai Sig. yakni 

0.017 tidak melebihi nilai signifikansi 0.05 

dengan F hitung bernilai 3.692 melebihi F 

tabel yang ditentukan yakni 2.53, sehingga 

peneliti menerima H4 yakni “Current Ratio, 

Debt to Asset Ratio dan Net Profit Margin 

secara bersama-sama memberikan pengaruh 

terhadap perubahan laba” atau dapat dikatakan 

Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Net 

Profit Margin memberikan pengaruh signifi-

kan terhadap perubahan laba. 

Pengujian ini berguna menelaah kemam-

puan dari variabel independen menjelaskan 

variabel dependen dalam bentuk persen. Beri-

kut ini ialah hasil uji koefisien determinasi 

(R2), yakni: 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .406a .165 .120 250.37381 

a. Predictors: (Constant), Net Profit Margin, Current Ratio, Debt 
to Asset Ratio 

b. Dependent Variable: Perubahan Laba 

(Sumber: Hasil output SPSS 22 yang diolah, 2020) 

Terlihat dari hasil yang ditemukan pene-

liti, koefisien determinasi bernilai 0.120 atau 

dapat disamakan dengan 12%. Dapat dikata-

kan bahwa variabel Current Ratio, Debt to 

Asset Ratio, dan Net Profit Margin memiliki 

kolerasi terhadap Perubahan Laba dengan pre-

sentase 12%. Dilain sisi sebesar 88% adalah 

variabel lainnya yang tidak diambil dan dila-

kukan pengujiannya oleh peneliti. 
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Pembahasan 

a. Pengaruh Current Ratio terhadap 

Perubahan Laba 

Ditemukan nilai thitung (1,756) < ttabel 

(2,028) juga nilai signifikansi bernilai 0,085 > 

0,05. Maka current ratio tidak memberikan 

pengaruh signifikan secara terpisah terhadap 

perubahan laba sehingga H1 ditolak. 

Hasil yang ditemukan peneliti belum se-

suai yang ditemukan oleh (Idamayanti, 2013), 

yakni menyatakan bahwa variabel current 

ratio memberikan pengaruh positif terhadap 

perubahan laba perusahaan. 

b. Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap 

Perubahan Laba 

Ditemukan nilai thitung (-0,419) < ttabel 

(2,028) dengan nilai signifikansi bernilai 

0,677 > 0,05. Maka secara parsial debt to 

asset ratio tidak memberikan pengaruh terha-

dap perubahan laba sehingga H2 ditolak. Hasil 

yang ditemukan peneliti belum sesuai yang 

ditemukan oleh (Resky Amelia Syafitri, 

2016), yakni debt to asset ratio memberikan 

pengaruh positif terhadap perubahan laba. 

c. Pengaruh Net Profit Margin terhadap 

Perubahan Laba 

Ditemukan nilai thitung (-2,076) < ttabel 

(2,028) dengan nilai signifikansi bernilai 

0,042 < 0,05. Dengan demikian, net profit 

margin memberikan pengaruh negatif signifi-

kan secara parsial terhadap perubahan laba 

sehingga H3 diterima. Hasil yang ditemukan 

peneliti belum sesuai yang ditemukan oleh 

(Resky Amelia Syafitri, 2016), yang menyata-

kan bahwa net profit margin memberikan 

pengaruh positif terhadap perubahan laba pe-

rusahaan. 

d. Pengaruh Current Ratio, Debt to Asset 

Ratio, dan Net Profit Margin terhadap 

Perubahan Laba 

Ditemukan nilai Fhitung (3,692) > Ftabel 

(2,866) dengan nilai signifikansi bernilai 

0,017 < 0,05. Jadi, secara simultan current ra-

tio, debt to asset ratio, dan net profit margin 

memberikan pengaruh signifikan terhadap 

perubahan laba, sehingga dinyatakan bahwa 

peneliti menerima H4. 

Hal ini menunjukkan kas, hutang dan 

penjualan suatu perusahaan jika melalui pe-

ngelolaan yang optimal dan digunakan dengan 

tepat guna tidak serta merta mengakibatkan 

perubahan laba yang signifikan.  

V. KESIMPULAN 

Setalah diolahnya seluruh data dan 

melewati segala macam pengujian yang dila-

kukan oleh peneliti pada CV Sentral Era 

Sukses, maka ditarik beberapa kesimpulan 

antara lain : 
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1. Current Ratio secara parsial tidak membe-

rikan pengaruh signifikan terhadap peruba-

han laba. Kemampuan perusahaan untuk 

menyelesaikan kewajiban jangka pendek 

tidak memberikan pengaruh terhadap peru-

bahan laba yang dialami oleh CV Sentral 

Era Sukses sehingga peneliti menolak hipo-

tesis satu. 

2. Debt to Asset Ratio Secara parsial tidak 

memberikan pengaruh signifikan terhadap 

perubahan laba. Kemampuan perusahaan 

untuk menyelesaikan kewajiban jangka 

panjang tidak memberikan pengaruh terha-

dap perubahan laba yang dialami oleh CV 

Sentral Era Sukses. Dengan demikian 

hipotesis 2 ditolak. 

3. Net Profit Margin secara parsial membe-

rikan pengaruh signifikan namun bernilai 

negatif terhadap perubahan lab. 
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